Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, MA 


aa, Ases dan Drinsi 
NDIDIKAN 


Islam 


Aa) 


Lengkapnya di ipusnas.com 


DASAR, ASAS, DAN PRINSIP 
PENDIDIKAN ISLAM 


—» -O 


Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, MA 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Dasar, Asas, dan Prinsip Pendidikan Islam 
O Pro. Dr. H. Kamrani Buseri MA, Banjarmasin 


x # 322 halaman, 14,5 x 21cm 


Katalog dalam Terbitan 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
ISBN: 978-602-14832-2-0 


Editor: Ahmad Juhaidi 
Layout: Agvenda 


Desain Cover: Agung Istiadi 


Cetakan I: Desember 2014 
Cetakan II: Desember 2016 


Hak cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang memperbanyak tanpa izin penulis, editor atau penerbit. 


Penerbit: 

Aswaja Pressindo 

Anggota IKAPI No. 071/DIY/2011 

Jl. Plosokuning V No. 73 Minomartani, 
Ngaglik, Sleman Yogyakarta 

Telp.: (0274) 4462377 

e-mail: aswajapressindo@ gmail.com 
aswajapressindo@yahoo.com 

Website: www.aswajapressindo.co.id 


Group Penerbit Dan : 


dev. emperA 
Yogyakarta 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pengantar 


P5 Keenan atas limpahan petunjuk dan rahmat Al 
lah SWT, buku Dasar, Asas dan Prinsip Pendidikan Is- 
lam ini bisa diterbitkan. 


Sebagian besar isi buku ini semula merupakan kumpulan 
catatan lepas penulis selama mengasuh mata kuliah Dasar- 
Dasar dan Prinsip Pendidikan Islam pada perkuliahan 
pascasarjana IAIN Antasari semenjak tahun 2005. Sebagian 
merupakan catatan perkuliahan dan sebagian lagi sebagai 
jawaban atas berbagai pertanyaan mahasiswa saat seminar 
kelas dilakukan. Selama mengampu mata kuliah tersebut, 
tradisi penulis adalah sistem seminari. Akan tetapi sebelum 
mahasiswa menyusun makalahnya, maka selama empat kali 
perkuliahan penulis memberikannya dengan sistem ceramah 
dan tanya jawab. Metode ceramah dan tanya jawab yang 
dilakukan selama empat kali pertemuan sejak hari pertama 
kuliah, dengan pertemuan sekali seminggu adalah untuk 
memberikan waktu selama satu bulan (4 minggu) kepada 
mahasiswa untuk menyusun makalah yang akan disampaikan 
di kelas. Waktu satu bulan itu digunakan oleh mahasiswa 
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mengumpulkan bahan selanjutnya menyusun makalah sesuai 
topik yang telah diberikan sejak kuliah perdana, karena pada 
kuliah perdana juga diisi dengan kontrak kuliah sekaligus 
pembagian tugas menyusun makalah. Baru pada saat 
memasuki pertemuan ke lima, mahasiswa sesuai tugasnya 
menyampaikan makalah pada seminar kelas. Seminar kelas 
seperti itu membicarakan materi perkuliahan secara tuntas, 
dan bilamana dirasa belum tuntas maka penulis sebagai 
pengampu memberikan uraian tambahan, bahkan pernah juga 
makalah mahasiswa ditolak karena dianggap belum tepat 
sesuai kurikulum atau silabus perkuliahan. Oleh sebab itu 
pengampu meminta waktu tambahan untuk menjelaskan 
materi yang dibahas tersebut. Pada umumnya, makalah dan 
seminar kelas tersebut banyak sekali memberikan inspirasi 
pemikiran sehingga kelas menjadi dinamis, dan bagi penulis 
sekaligus membuka wawasan yang lebih luas. 


Kepada program pascasarjana IAIN Antasari yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis menjadi pengampu 
mata kuliah dimaksud, penulis menghaturkan terima kasih, 
karena tanpa situasi seperti ini barangkali penulis belum 
memiliki kesempatan untuk mengumpulkan gagasan 
pemikiran yang sedikit demi sedikit terus dikembangkan pada 
setiap perkuliahan. 

Kepada para mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
yang diampu penulis dari setiap angkatan, dari tahun ke 
tahun, juga penulis sampaikan terima kasih. 

Dasar, Asas dan Prinsip Pendidikan Islam merupakan 
mata kuliah yang mendasar diberikan di jenjang magister 
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pendidikan Islam, mengingat teori pendidikan Islam belum 
begitu kuat sehingga secara terus menerus harus 
dikembangkan. 

Sehubungan dengan itu penulis menerima kritikan secara 
terbuka dan dengan senang hatI dari siapa pun untuk 
penyempurnaan buku ini, sembari menghaturkan terima 
kasih. 

Semoga buku ini bisa menjadi sumbangsih penulis untuk 
kejayaan pendidikan Islam di masa depan, aamiin. 


Banjarmasin, 2 Desember 2014. 


Penyusun. 
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endidikan Islam sebagai sebuah sistem ilmu sudah tidak 

diragukan lagi, hal itu sejalan dengan dikembangkan 
secara terus menerus terkait filsafat pendidikan, teori 
pendidikan maupun operasional pendidikannya. 


Perkembangan pendidikan Islam memperoleh dorongan 
sehingga semakin melaju semenjak dilaksanakannya 
Konperensi Dunia I Pendidikan Islam di King Abdul Aziz 
University Jeddah tahun 1977. 


Sebagaimana sudah penulis tegaskan pada buku Rein- 
venting Pendidikan Islam: Menggagas Kembali Pendidikan Islam 
(2010:3-4), bahwa Pendidikan Islam sebagai sebuah sistem 
yang terefleksi dalam berbagai bentuk kelembagaan 
pendidikan seperti madrasah, pesantren dan perguruan tinggi 
telah memperlihatkan sesuatu kesungguhan, karena selain 
telah memiliki program yang jelas juga telah mendapatkan 
apresiasi dari masyarakat. 

Dalam konteks sistem lebih-lebih lagi dalam konteks 
kelembagaan pendidikan Islam di Indonesia semakin kuat 
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setelah lahirnya Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 
(PP 55/2007) tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
Pendidikan agama adalah pendidikan agama yang diberikan 
di lembaga pendidikan sejak Taman Kanak-Kanak hingga 
Perguruan Tinggi Umum. Dan bagi umat Islam adalah Pendi- 
dikan Agama Islam (PAI). Adapun pendidikan keagamaan di 
kalangan masyarakat muslim sebagaimana dimaksudkan oleh 
PP 55/2007 adalah pendidikan keagamaan yang berlangsung 
pada Raudhatul Athfaal, Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, 
Aliyah hingga Perguruan Tinggi Agama Islam, termasuk pula 
pndidikan keagamaan yang berlangsung pada pesantren. 


Pendidikan keagamaan di kalangan masyarakat muslim 
sudah tersebar hampir ke seluruh pelosok negeri ini, bahkan 
Perguruan Tinggi Agama Islam memiliki corak negeri dan 
swasta, juga terdiri dari Universitas Islam Negeri (UIN), 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN). Adapun perguruan tinggi 
agama Islam swasta namanya menyesuaikan seperti Sekolah 
Tinggi Agama Islam Al-Washliyah (STAI Al-Washliyah) 
Barabai, STAI Rasyidiah Khalidiyah Amuntai, STAI Al-Jami 
Banjarmasin, dan lain-lain. Pendidikan Keagamaan Islam juga 
ada yang merupakan fakultas agama Islam yang menginduk 
pada Universitas Umum, seperti Fakultas Agama Islam pada 
Universitas Kutai Kertanegara, dan lain-lain. Pendidikan 
keagamaan Islam tersebut mencakup pendidikan jenjang S1, 
S2 dan S3. Sampai saat ini seluruh UIN telah memiliki pro- 
gram studi S3, dan hampir semua IAIN telah memiliki pro- 
gram S3, sementara hampir seluruh STAIN telah memiliki 
program S2. Begitupula pada perguruan tinggi agama Islam 
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swasta yang besar telah memiliki program S2 bahkan S3. 
Begitupula fakultas agama Islam yang berada di perguruan 
tinggi umum, sebagiannya telah memiliki program S2 bahkan 
ada diantaranya yang telah memiliki program S3. 


Pada kenyataannya lembaga pendidikan madrasah dan 
pesantren memiliki corak yang berbeda-beda antara yang satu 
dengan lainnya, dan akibatnya menghasilkan produk yang 
beragam pula. Dinamika penyelenggaraan pendidikan Islam 
tersebut menghasilkan perbedaan produk yang belum 
membuktikan jenis dan tingkat kualitas yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 

Adakalanya produknya memiliki sikap dan nilai yang 
sangat bertentangan dengan substansi ajaran, menciptakan 
manusia anti teknologi dan patalistik, menyuburkan kecende- 
rungan kultus individu, mengkuduskan sesuatu yang tidak 
harus dikuduskan, tercampurnya antara nilai instrumentalis 
dan nilai substansialis, mengibadahkan sesuatu yang tidak 
ibadah, serta memiliki pandangan subyektif terhadap agama 
yang dianut, bahkan akhir-akhir ini muncul pergoncengan 
mengenai teroris'. Dari segi lain kurang memiliki kompetensi 
yang dibutuhkan oleh sebuah aktivitas profesional dalam 
berbagai bidang kehidupan seperti kelemahan penguasaan 
alat teknologi komputer, teknologi pertanian, teknologi per- 
tambangan termasuk manajemen dunia usaha dan 
perdagangan. 


' Berbagai corak nilai-nilai ilahiah yang berkembang di kalangan remaja pelajar 
dikemukakan secara luas dalam Kamrani Buseri, Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar: 
Telaah Phenomenologis dan Strategi Pendidikannya, UII Press, Yogyakarta, 2004. 
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Akibat dari produk pendidikan seperti itu, muncullah 
kelemahan umat Islam secara umum sebagaimana yang 
diutarakan oleh Mahatir Muhammad?. 


Adalah sebuah kenyataan bahwa kaum muslimin 
menerima bahkan dalam arti luas memiliki kebanggaan dalam 
kebodohannya dengan kepuasan yang semu. Kita berada 
dalam keprihatinan sosial, ekonomi dan politik, bahkan 
banyak orang Islam menerima sebuah kekuatan jaminan yang 
sumbang: membaca Alguran untuk memperoleh pahala dan 
rahmat meskipun tidak memahami dan tidak memperaktik- 
kannya, pergi bertablig untuk memperoleh surga, membuat 
pamplet dan stensilan-stensilan dakwah untuk memenangkan 
Islam. Tetapi kebahagiaan secara pribadi itu adalah hal yang 
picik dan sempit. Orang-orang Islam harus mengembangkan 
sebuah masyarakat yang maju dan dinamis sebab kita tidak 
hanya menyiapkan hidup di akhirat bila kita ingin survive 
atau dapat bertahan. 


Selanjutnya Mahathir menegaskan, Islam bukan saja 
diartikan mampu menjelaskan hadis, mampu memberikan 
petunjuk ibadah peraktis atau mengulang-ulang membaca 
ayat-ayat Alguran. Islam adalah juga berarti kemampuan 
menjelaskan ajaran dan mengamalkannya, meletakkan dalam 
konsep-konsep yang jernih dan dinamis di dalam masyarakat 
kontemporer. 


Persoalan-persoalan lain, pendidikan Islam setelah berpa- 
pasan dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan 


2 Mahatir Muhammad “Islamization of Knowledge and the Future of the 
Ummah”, dalam The International Institute of Islamic Thought, Toward Islamiza- 
tion of Disciplines, Herndon, Virginia, USA, 1989, h. 21-22. 
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teknologi yang berasal dari rumpun budaya positivistik, 
muncul permasalahan baru antara lain adanya kecenderungan 
pendidikan kepada aspek yang teramati, terukur dan sekuler. 


Pendidikan modern telah mengembangkan sikap penge- 
tahuan demi kehidupan dan mengembangkan faham 
sekularisme dan individualisme 


Menurut Muhammad Outb, di dunia muslim, agama 
berangsur-angsur lenyap dari pemikiran dan hati mereka. 
Rumah dan lingkungan berkontradiksi, semakin memper- 
parah keadaan dan kurikulum sekolah tidak mencukupi. 
Pendidikan formal di sekolah atau pendidikan melalui khut- 
bah-khutbah, penerangan agama melalui radio dan televisi 
jauh dari keberadaan agama dan seringkali irreligius? 
Diketahui bahwa materi yang diajarkan dan metode yang 
digunakan sama sekali tidak berbeda dari apa yang ada di 
Barat yakni dunia yang mutlak anti agama walaupun keadaan 
itu disembunyikan di belakang layar sekularisme?.Terpilahnya 
penilaian (evaluasi) antara pengetahuan dan penghayatan 
keagamaan dalam evaluasi hasil belajar, mengurangi makna 
pendidikan itu sendiri, sebab pendidikan agama dikatakan 
berhasil bilamana nilai telah menyatu dalam pribadi anak di 
saat berkomunikasi dengan dunianya. 


Dari kenyataan-kenyataan tersebut, pada dasarnya 
kelemahan pendidikan Islam atau pendidikan di kalangan 


? Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Crisis in Muslim Education, Jeddah, 
Hodder and Stoughton, King Abdul Aziz University, 1979, h. 14. 

1 Ibid, h. 28-29. 

5M.I. Soelaeman, Suatu Telaah Tentang Manusia, Religi-Pendidikan, Depdikbud 
Dirjen Dikti, PPLPTK, 1988. h. 90. 
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orang muslim mencakup kelemahan filosofik, teoritik bahkan 
operasionalnya. Oleh karena itu, dari segi filosofik dan teori- 
tik, pendidikan Islam sesungguhnya masih membutuhkan 
upaya yang sungguh sungguh yang merupakan ijtihad pendi- 
dikan. Akan tetapi bilamana kita menelaah kebijakan pengem- 
bangan perguruan tinggi Islam yang terakhir (2013) ini tam- 
pak sekali pengembangan filosofik-teoritik pendidikan Islam 
terabaikan. Sebagai contoh tidak ada lagi program studi (pro- 
di) Pendidikan Islam atau konsentrasi pemikiran pendidikan 
Islam. Pada fakultas tarbiyah tidak ada lagi prodi Pendidikan 
Islam, tetapi diarahkan agar mengembangkan prodi Pendidik- 
an Agama Islam$ dan Manajemen Pendidikan Islam. Memang 
bilamana diperhatikan perguruan tinggi umum sudah ada 
yang meninggalkan prodi pendidikan sebagai pendalaman 
teoritis dan sekarang lebih mengarah kepada prodi keguruan, 
misalnya prodi pendidikan matematika, prodi pendidikan 
nilai, dan sebagainya. Hal ini bisa difahami karena ilmu pendi- 
dikan umum (skuler) dari segi teoritisnya sudah sangat ber- 
kembang dan bisa disebut telah mapan. Akan tetapi sekali 
lagi ilmu pendidikan Islam masih belum berkembang sebagai- 
mana mestinya dan bahkan belum kuat eksistensinya. Untuk 
itu perlu penelitian dan pengembangan yang terus menerus 
agar ilmu pendidikan Islam betul-betul eksis secara ilmiah. 
Pendidikan sebagai sebuah ilmu (teori) dibutuhkan untuk 
menjadi landasan berpijak bagi operasional pendidikan atau 


5 Pendidikan Agama Islam adalah nama mata pelajaran yang diberikan di 
sekolah umum hingga perguruan tinggi umum, yang disingkat dengan PAI. 
Bagi Madrasah mulai dari Ibtidaiyah, Tsanawiyah hingga Aliyah, mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dirinci menjadi Mata Pelajaran Akidah-Akhlak, 
Alguran-Hadits, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. 
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bagi peraktik pembelajaran seperti pembelajaran PAI dan 
lainnya. 

Untuk menjawab semua itu konsep atau pemikiran 
ilmiah yang pokok adalah harus mampu menjawab apa itu 
dasar dan prinsip pendidikan Islam. Dari telaahan yang 
mendalam berkenaan dengan dasar dan prinsip pendidikan 
Islam dimaksud tentu bangunan ilmu pendidikan Islam 
menjadi kuat dan memiliki karakteristik tersendiri sebagai 
sebuah disiplin ilmu. 


Dasar atau seringkali juga disebut asas, juga prinsip 
dalam bahasa Indonesia pengertiannya berdekatan bahkan 
saling terkait. 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring 
(dalam jaringan/online), http://kbbi.web.id/, dijelaskan 
pengertian: 

Dasar !/darsar/n 1 tanah yang ada di bawah air (tt kali, 
laut, dan lain sebagainya): ia berhasil menyelam sampai ke — 
laut: 2 bagian yang terbawah (tt kuali, botol, dan lain 
sebagainya) yang di sebelah dalam ataupun yang di sebelah 
luar: isi botol itu tinggal 1 cm dr — nya: 3 lantai: rumah papan — 
nya ubin: 4 latar (warna yang menjadi alas gambar dan lain 
sebagainya): gambar bulan sabit putih pd — warna hijau, 5 lapisan 
yang paling bawah: meni dipakai sbg cat — 6 bakat atau 
pembawaan sejak lahir: tidak ada — dagang padanya, 7 alas: 
fondasi: gotong royong adalah — masyarakat Indonesia: 8 pokok 
atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan), asas: apa yang 
akan dijadikan — pembicaraan kita nanti: tindakan itu bertentangan 
dng — demokrasi yang sebenarnya: 9 cak memang begitu (tt adat, 
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tabiat, kelakuan, dan lain sebagainya): — pencuri, di mana pun 
tetap juga mencuri: — miliknya, walaupun sudah dua hari hilang 
akhirnya ditemukan juga: 10 Ling bentuk gramatikal yang 
menjadi asal dr suatu bentukan, 


Asasn 1 dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir 
atau berpendapat): pada — nya, saya setuju dng pendapat Saudara, 
2 dasar cita-cita (perkumpulan atau organisasi): sebelum 
memasuki suatu organisasi, kita harus tahu — dan tujuannya: 3 
hukum dasar: tindakannya itu melanggar — kemanusiaan, 


berasas/ber-a:sas/v berdasarkan asas: menggunakan 
asas (dasar berpikir): perusahaan itu — koperasi, 

prinsip/prin:sip/n asas (kebenaran yang menjadi pokok 
dasar berpikir, bertindak, dan lain sebagainya): dasar, — 
deskripsi asas perbedaan: — konvensi asas persesuaian, 
berprinsip/ber:prin:sip/v mempunyai (menganut) prinsip 

Prinsip berasal dari bahasa Inggris, principle yang berarti 
Jana Bas” Tau berarti tempat/titik permulaany asas, dasar, 
yang punya prinsip?. Adapun Susl8 berarti dasar, asas, 
fundamen, prinsip”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indone- 
sia, prinsip n asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar 
berpikir, bertindak, dan lain sebagainya), dasar'. Prinsip dapat 
diartikan asas atau fundamen pokok untuk sesuatu itu 
terwujud. 


' Muhammad Ali al-Khauly, Kamus Tarbiyah Inggris-Arab, Dar Ilmi al- 
Muallimin, Beirut-Libanon, 1980, h. 368. 

8 Ahmad Warson Munawwar, Al-Munawwar Kamus Arab-Indonesia, 
Yogyakarta, 1984, h. 68. 

? Liht: Ibid., h. 1224. 

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Edisi Ketiga, 2005, h. 896. 
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Dari arti kata yang dimuat oleh KBBI, maka yang dimak- 
sud dasar di sini lebih kepada fondasi yang menjadi alas bagi 
bangunan Ilmu pendidikan Islam, Adapun asas dimaksudkan 
dengan sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpen- 
dapat sebagai hukum dasar, yakni berdasarkan asas, atau 
menggunakan asas (dasar berpikir). Sedangkan prinsip bersi- 
fat asas adalah kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir 
atau bertindak. Prinsip dapat pula diartikan sebagai asas atau 
fondamen pokok yang merupakan rukun untuk sesuatu itu 
terwujud. Sesuatu dikatakan prinsip, bilamana harus ada atau 
tidak boleh tidak harus ada, untuk terwujudnya sesuatu. 


Para ahli yang membahas mengenai dasar, asas dan prin- 
Sip pendidikan Islam ini masih terbatas. Oleh karena itu pada 
buku ini akan dicoba dibahas dan sekaligus sebagai alternatif 
lain yang bisa dijadikan untuk memperkaya wawasan keilmu- 
an sekaligus bisa dijadikan sebagai alat memperkukuh 
bangunan disiplin keilmuan pendidikan Islam. 


Hasan Langgulung menggambarkan bahwa pendidikan 
itu ibarat sebuah rumah yang terdiri dari tiang, lantai, dinding, 
atap, tangga dan lain-lain. Rumah tidak bisa dibina di awang- 
awang, harus ada tempat tegaknya. Ada tapak, halaman, pagar, 
kalau perlu ada pohon-pohon dan kebun-kebun di sekeliling- 
nya untuk memperindah pemandangan dan menjernihkan 
udara. Itulah asas-asas (foundations) tempat tegaknya pendi- 
dikan yang terdiri dari filsafat, sejarah, politik, sosial, ekonomi 
dan psikologi". 


1 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 
1987, h. viii. 
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Adapun Dja'far Siddik mengulas bahwa pendidikan Is- 
lam ditegakkan atas beberapa asas. Ringkasnya yaitu: 


1. Asas Agama 
2. Asas Filsafat 
3. Asas Sosial dan Kemasyarakatan 


4. Asas Biologis dan Psikologis? 


Menurut penulis sebenarnya secara lebih rinci, dasar- 
dasar pendidikan Islam itu menacakup: 


1. Dasar atau Asas normatif pendidikan Islam, meliputi: 
a. Nilai agidah, ibadah, syariah — Al-dharuriyat al-khams 
b. Nilai-nilai manusia sebagai abdullah, khalifatullah 
c. Nilai-nilai manusia sebagai pendidik, anak didik 

2. Dasar atau Asas filosofis pendidikan Islam 


a. Apa hakikat manusia dan hal yang terkait dengan 
manusia seperti masalah akal pikiran dan mengenai 
hakikat kebahagiaan. 


b. Apa hakikat alam 
. Apa hakikat kehidupan 
. Apa hakikat kebenaran dan pengetahuan 


aa 


e. Apa itu nilai kebaikan dan keindahan 


-h 


Pandangan-pandangan mengenai hakikat, tujuan, 
kegunaan pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan 
serta sarana atau metode pendidikan 


2 Lihat Dja'far Sididik, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, 1990, h. 50. 
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3. Dasar atau Asas Biologis dan psikologis pendidikan Islam 

a. Fisik, jiwa dan ruh 

b. Fithrah dan hanief 

c. Masa kanak-kanak, balig dan dewasa 

d. Intelectual guotient, emotional guotient dan spiritual guotient 
4. Dasar atau Asas sosiologis pendidikan Islam 

a. Manusia makhluk individual-sosial 

b. Manusia makhluk yang bermanfaat bagi yang lain 

c. Keluarga muslim dan masyarakat muslim 


d. Hubungan antara individu, keluarga, lembaga pendidik- 
an, mesjid dan masyarakat. 


Buku ini mencoba menguraikan dasar-dasar pendidikan 
Islam secara rinci dimaksud, ditambah dengan uraian menge- 
nai prinsip-prinsip pendidikan Islam yang tidak bisa dipisah- 
kan dengan pembahasan mengenai dasar pendidikan. 

Sebagai suatu fondasi bagi operasional pendidikan hen- 
daknya teori pendidikan sudah harus tersusun secara sempur- 
na dan bisa dipertanggungjawabkan sehingga output 
pendidikan yang merupakan produk dari operasional lembaga 
pendidikan betul-betul memenuhi harapan agama, harapan 
orangtua anak didik dan harapan masyarakat luas. Sebagai 
contoh secara filosofis manusia yang akan dituju oleh pendi- 
dikan Islam adalah manusia sempurna yang tercermin dalam 
posisinya sebagai abdullah sekaligus khalifatullah. Tujuan pada 
tataran filosofis ini harus dirumuskan agar menjadi tujuan 
teoritis yang bisa dipedomani oleh pendidik dalam menjalan- 
kan pendidikannya. Berkenaan dengan posisi manusia sebagai 
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abdullah harus diuraikan indikator-indikatornya, begitupula 
dengan khalifatullah. Atas dasar indikator yang lengkap dan 
jelas itu, maka operasional pendidikan Islam akan mudah 
melaksanakan berbagai aktivitas untuk mencapainya. Bila- 
mana rincian teoritis tersebut belum sempurna, maka akan 
keliru atau tidak sempurna pula dalam operasional pendidik- 
annya, dan outputnya pun tentu tidak sempurna pula. 

Di sisi lain, ilmu pendidikan Islam menjadi payung bagi 
operasional pendidikan, dan memang setiap pembelajaran 
tentu membutuhkan teori tersendiri, misalnya pembelajaran 
akidah-akhlak, bagaimana teorinya dan bagaimana pula 
metodenya. Pembelajaran Bahasa Arab tentu ada teorinya dan 
metodenya tersendiri pula dan lainnya. Akan tetapi karena 
bangunan Ilmu Pendidikan Islam sebagai sebuah ilmu makro, 
ia akan menjadi fondasi bagi teori pendidikan untuk setiap 
mata pelajaran. Kukuhnya teori pendidikan Islam dalam arti 
makro, akan memperkukuh landasan teori pendidikan 
termasuk pembelajaran bagi setiap mata pelajaran. 


Ilmu pendidikan Islam perlu diperjelas agar setiap pendi- 
dik muslim memliki pegangan dalam mendidik karena jauh 
berbeda dengan ilmu pendidikan umum (sekuler). Kekaburan 
antara konsep-teori pendidikan Islam dengan konsep-teori 
pendidikan umum (sekuler) akan mendatangkan kekaburan 
pula bagi pendidik muslim yang tentu saja berdampak luas 
bagi operasional pendidikan Islam. 

Berkembangnya nilai Ilahiah — imaniah, ubudiah dan 
muamalah — menjadi karakteristik bahkan target utama 
pendidikan Islam, yang diharapkan dapat menggiring seluruh 
aspek hidup dan kehidupan anak didik. 
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Khirarki nilai dalam Islam harus jelas yakni nilai ilahiah 
imaniah: nilai ilahiah ubudiah: nilai ilahiah muamalah: baru 
di bawahnya nilai insani/kemanusiaan. Nilai insani/kemanu- 
siaan berada di bawah nilai ilahiah dan nilai insaniah saling 
berkonsultasi antara satu dan lainnya, yaitu nilai ilmu 
pengetahuan, nilai sosial, nilai ekonomi, nilai politik, nilai 
etika, nilai estetika dan nilai kesehatan. 

Seluruh kekuatan hidup manusia apakah itu ilmu penge- 
tahuan, sosial, ekonomi., politik, etika, estetika, kesehatan 
dan lainnya harus memperoleh sinar dari nilai ilahiah yang 
sudah bersemayam dalam diri pribadinya. 


Nilai Islam membalut semua segi-segi kehidupan kita 
baik itu sosial, politik, ekonomi, budaya, pendidikan, hukum, 
dan sebagainya. Tidak ada segi kehidupan yang terlepas 
dengan nilai Islam, dan bila terjadi pemisahan itulah yang 
disebut dengan faham sekuler, yang berfaham agama tidak 
boleh masuk ke wilayah kehidupan. Sebagai contoh ada yang 
beanggapan bahwa politik itu urusan dunia bukan urusan 
agama, atau ajaran dan nilai agama tidak boleh mencampuri 
politik. Islam mengintegrasikan sistem kehidupan ke dalam 
sistem Islam. 


Nilai-nilai kemanusiaan yang telah saling berkonsultasi 
antara satu dan lainnya, misalnya ilmu pengetahuan berkon- 
sultasi dengan nilai sosial, nilai ekonomi berkonsultasi dengan 
nilai sosial, nilai politik berkonsultasi dengan nilai sosial, 
dengan nilai ekonomi dan lainnya, hal itu belum cukup mem- 
berikan kekuatan untuk menggapai kehidupan yang sempur- 
na. Semuanya itu harus pula dikonsultasikan dengan nilai 
ilahiah sebagai sumber segala nilai. 
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Buku ini mencoba memberikan uraian sebagian kecil dari 
bangunan ilmu pendidikan Islam dimaksud yakni akan 
menjawab apa itu dasar-dasar pendidikan Islam dan apa itu 
prinsip-prinsip pendidikan Islam. Melalui penguasaan dasar- 
dasar dan prinsip-prinsip pendidikan Islam ini diharapkan 
ahli pendidikan Islam maupun para pendidik akan memper- 
oleh kejernihan. 


Bertindak atas dasar sesuatu yang jernih itulah, pada 
gilirannya lembaga pendidikan Islam yang merupakan ujung 
tombak dari penerapan teori dan metode pendidikan Islam 
tidak akan terlalu jauh perbedaannya antara lembaga yang 
satu dan lainnya sehingga hasilnyapun bisa dipertanggung 
jawabkan, baik dari segi ilmiah maupun harapan masyarakat 
muslim yang menghayati Islam secara benar. 


Untuk sampai kepada penelitian dan pengembangan 
konsep-konsep dan teori berkenaan dengan dasar-dasar dan 
prinsip-prinsip pendidikan Islam ini, didahului dengan pema- 
haman mengenai epistemologi pendidikan Islam yang tentu 
saja berbeda dengan epistemologi pendidikan umum 
(sekuler). 


Meskipun telah ada beberapa ahli yang membahas epis- 
temologi pendidikan maupun epistemologi pendidikan Islam, 
pada buku ini juga diuraikan epistemologi pendidikan Islam 
sekaligus dikaitkan dengan keharusan reformasi pendidikan 
Islam itu sendiri.A 
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